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ABSTRAK 

 

PERAN DIPLOMASI SELEBRITAS BLACKPINK DALAM ISU 

PERUBAHAN IKLIM DUNIA TAHUN 2020-2023 

 

Oleh 

RIZKA KOMALA DEWI 

 

Pentingnya aksi dalam menyikapi perubahan iklim perlu dilakukan oleh setiap 

lapisan masyarakat, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perubahan 

iklim diperlukan peran selebritas yang dapat menarik perhatian atas isu tersebut. 

Blackpink menjadi diplomat selebriti  yang ditunjuk oleh PBB dalam isu perubahan 

iklim, namun disisi lain Blackpink merupakan brand ambassador dari berbagai 

produk fashion yang menjadi pemicu perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis potensi dan peran diplomasi selebritas Blackpink dalam isu 

perubahan iklim global. 

 

Penelitian ini menggunakan konsep soft power yang dikemukakan oleh Alexander 

L. Vuving dan tiga level kerangka analisis diplomasi selebritas oleh Huliaras dan 

Dzifakis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka dan studi dokumentasi. 

Peneliti juga menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap kondensasi data, tahap penyajian data, tahap 

kesimpulan dan verifikasi.   

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran diplomasi selebritas  Blackpink 

dalam isu perubahan iklim dapat dikaji menggunakan konsep soft power currencies 

dan tiga level kerangka analisis diplomasi selebritas. Soft power currencies yang 

meliputi beauty memungkinkan mereka memikat perhatian audiens global. 

Sedangkan brilliance mencerminkan kemampuan mereka untuk menyampaikan 

pesan perubahan iklim dengan cara yang kreatif dan inovatif. Serta benignity 

menunjukkan komitmen tulus mereka terhadap kebaikan bersama dengan 

meningkatkan kredibilitas pesan yang mereka bawa. Adapun hasil analisis 

diplomasi selebritas terdiri dari kesadaran publik yang dilakukan melalui kampanye 

di media sosial, penggalangan dana melalui kontribusi komunitas penggemar 

Blackpink di berbagai negara, serta lobi politik yang dilakukan melalui 

keikutsertaan Blackpink dalam konferensi perubahan iklim ke-26 yang 

diselenggarakan oleh PBB. Diplomasi selebritas yang dilakukan oleh Blackpink 

menunjukan adanya dampak di tingkat global berupa kesadaran masyarakat atas isu 

perubahan iklim dan memunculkan aksi positif diberbagai negara. 

 

Kata Kunci : Blackpink, Diplomasi Selebritas, Perubahan Iklim, Soft Power 



 

ABSTRACT 

 

THE ROLE OF BLACKPINK CELEBRITY DIPLOMACY IN THE 

WORLD CLIMATE CHANGE ISSUE IN 2020-2023 

 

By 

RIZKA KOMALA DEWI 

 

The importance of action in responding to climate change needs to be carried 

out by every level of society, to increase public awareness of climate change, the 

role of celebrities who can attract attention to the issue is needed. Blackpink is a 

celebrity diplomat appointed by the United Nations on the issue of climate change, 

but on the other hand Blackpink is a brand ambassador of various fashion  products 

that trigger climate change. This research aims to analyze the potential and role of 

Blackpink  celebrity diplomacy in the issue of global climate change.This research 

uses the concept  of soft power proposed by Alexander L. Vuving and three levels 

of celebrity diplomacy analysis framework by Huliaras and Dzifakis. This study 

uses a descriptive qualitative method using data collection techniques of literature 

studies and documentation studies. The researcher also used data analysis 

techniques according to Miles and Huberman which consisted of three stages, 

namely the data condensation, the data presentation, the conclusion and verification 

stage. The results of this study show that the role of Blackpink's celebrity diplomacy 

in the issue of climate change can be studied using the concept of soft power 

currencies and three levels of celebrity diplomacy analysis framework. Soft Power 

Currencies which include beauty allow them to captivate the attention of a global 

audience. Meanwhile, brilliance reflects their ability to convey the message of 

climate change in creative and innovative ways. As well as benignity showing their 

sincere commitment to the common good by increasing the credibility of the 

message they carry. The results of the celebrity diplomacy analysis consist of public 

awareness carried out through campaigns on social media, fundraising through the 

contribution of Blackpink's fan community in various countries, and political 

lobbying carried out through Blackpink's participation in the 26th climate change 

conference organized by the United Nations. Celebrity diplomacy carried out by 

Blackpink shows that there is an impact at the global level in the form of public 

awareness of the issue of climate change and positive action in various countries. 

 

Kata Kunci : Blackpink, Celebrity Diplomacy, Climate Change, Soft Power 
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“But they plan, and Allah plans. And Allah is the best of planners.” 

(Qur’an 8:30)  

 

“Try your best. Do your part. Be patient with yourself. And hand it to God. If He 

could make all of this magnificent universe, imagine how beautiful the story He 

wrote for you would be.” 

(Rara Noormega) 

 

“Fake it till you make it, and I did!” 

(Taylor Swift) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT. 

Penulis persembahkan skripsi ini kepada:  

 

Keluarga Besar Penulis 

Khususnya untuk Ibu, Bapak dan Kakak Perempuan Penulis, sebagai wujud 

terima kasih penulis karena tanpa henti memanjatkan doa dan selalu memberikan 

dukungan kepada penulis. Terima kasih atas kasih sayang dan segala pengorbanan 

yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. 

 

 

Serta 

Almamater Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

Dengan penuh rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa 

memberikan rahmat, hidayah, dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi dengan judul “Peran Diplomasi Selebritas 

Blackpink dalam Isu Perubahan Iklim Tahun 2020-2023” ini merupakan salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Hubungan Internasional di Universitas 

Lampung.  Dalam proses penulisan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Anna Gustina Zainal, S.Sos., M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

2. Bapak Simon Sumanjoyo Hutagalung, S.A.N., M.PA. selaku Ketua Jurusan 

Hubungan Internasional, Universitas Lampung. 

3. Mba Tety Rachmawati, S.IP., M.A., selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan banyak motivasi dan dukungan yang berharga bagi 

keberlangsungan masa perkuliahan penulis. 

4. Mba Astiwi Inayah, S.I.P., M.A., selaku Dosen Pembimbing Utama Skripsi, 

terima kasih karena senantiasa selalu sabar dalam membimbing, 

mengarahkan dan memberikan masukan selama masa penulisan skripsi, 

serta memberikan banyak pengalaman berharga bagi penulis selama masa 

perkuliahan.  

5. Mas Indra Jaya Wiranata, S.I.P., M.A., selaku Dosen Pembimbing 

Pendamping Skripsi, terima kasih karena telah memberikan bimbingan dan 

arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Mas Fahmi Tarumanegara, S.IP., M.Si., M.B.A., selaku Dosen Penguji 

Skripsi yang telah memberi masukan selama penulisan skripsi, serta 

memberikan banyak pelajaran berharga selama masa perkuliahan. 



7. Seluruh dosen dan staf jurusan Hubungan Internasional yang telah 

memberikan waktu, ilmu dan bantuan kepada penulis selama masa 

perkuliahan hingga penulisan skripsi.  

8. Kepada kedua orang tua penulis, Ibu Ruziem dan Bapak Rajiman yang 

senantiasa telah mendoakan dan mengusahakan memenuhi kebutuhan 

penulis. Terima kasih atas pelajaran berharga yang telah diberikan sehingga 

penulis dapat sampai di titik ini.  

9. Kakak perempuan penulis, Ratih Puspita Sari, S.E. yang senantiasa telah 

memberikan berbagai bentuk dukungan selama proses perkuliahan penulis. 

Terima kasih telah menjadi salah satu orang yang mendukung dan 

memberikan kepercayaan penuh yang berpengaruh besar bagi penulis. 

10. Hiro’s Family, terima kasih telah menjadi rumah yang berarti bagi penulis 

dan selalu mendukung proses bertumbuhnya penulis. Serta Hiro dan Ante 

Hiro yang kehadirannya telah membuat warna baru bagi penulis. 

11. Sahabat satu dekade, Asa Faren Nugrahani, terima kasih telah menjadi 

pendukung terbaik yang selalu mendengar beragam keluh kesah dan 

memberikan afirmasi positifnya. Serta Yeni Aprika yang telah menjadi 

sahabat berjuang dalam suka dan duka sejak masa SMP hingga perkuliahan. 

12. Sahabat Damasen, Trista Nisa terima kasih atas peluk hangat pertemanan 

dan berbagai keseruan yang diciptakan selama masa perkuliahan. Mutiara 

Chalida, terima kasih karena selalu menjadi garda terdepan dan teman yang 

penuh perhatian. Salsabila, terima kasih telah menjadi teman baik yang 

selalu merangkul penulis dengan memberikan berbagai saran dan 

dukungannya. Serta Shofia, terima kasih telah menjadi teman bijak dan 

dewasa yang turut memberikan pengaruh positif. Terima kasih telah menjadi 

teman berjuang yang saling mendukung dan membuat masa perkuliahan 

penulis lebih menyenangkan. 

13. Teman Misuh, Oky, Jeni, Agung dan Aji, terima kasih telah menjadi 

kelompok belajar bersama yang solid sejak masa maba hingga akhir 

perkuliahan. 



14. Sahabat ambis HI, Izzul dan Ferdy, terima kasih telah menjadi teman 

ambisius yang dapat bekerjasama dengan baik dan selalu tulus dalam 

memberikan bantuan bagi penulis.  

15. Irza, Darin, Andew, Ulfa dan seluruh teman-teman Jurusan Hubungan 

Internasional angkatan 2020, terima kasih karena telah bersama-sama 

melewati suka dan duka masa perkuliahan. 

16. Tim Konseling FISIP Unila, Kak Jo, Mba Tiwi, Pak Vito, Bu Indri, Bu Hani, 

Kak Evelyn, Gio dan Kakak fasilitator lainnya, terima kasih telah menjadi 

tempat yang hangat dalam menampung berbagai permasalahan hidup dan 

tempat belajar yang tepat dalam proses pendewasaan penulis. 

17. Keluarga KKN Kota Batu Unila, Yona, Nesa, Bu Asti, Kajong dan Tamong 

yang saling mendoakan kebaikan. Terima kasih telah menjadi keluarga baru 

yang menghangatkan. 

18. Teman-teman UKM-Penelitian Unila, HMJ-HI, Wikimedia, Start 

Community dan Mafindo Lampung yang telah membuat pengalaman 

perkuliahan penulis menjadi lebih bermakna dan bermanfaat.  

19. Untuk diriku sendiri yang sering meragukan kapasitas diri, terima kasih 

karena tidak pernah berhenti berjalan ditengah banyaknya cobaan. 

 

           Bandar Lampung, 14 Januari 2025 

  Penulis 

 

 

          Rizka Komala Dewi 

 

 

 

  



i 
 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

 
ABSTRAK 

ABSTRACT 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... i 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. iii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 

DAFTAR SINGKATAN ........................................................................................ v 

 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ...................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian ....................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian ..................................................................................... 5 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................. 6 

2.1 Penelitian Terdahulu................................................................................... 6 

2.2 Landasan Konseptual ................................................................................ 11 

2.2.1 Soft Power ....................................................................................... 11 

2.2.2 Diplomasi Selebritas ...................................................................... 14 

2.3 Kerangka Pemikiran ................................................................................. 17 
 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................ 19 

3.1 Tipe Penelitian ......................................................................................... 19 

3.2 Fokus Penelitian ....................................................................................... 19 

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data ....................................................... 20 

3.4 Teknik Analisis Data ................................................................................ 21 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................... 24 

4.1 Potensi selebritas Blackpink sebagai duta perubahan iklim ......................24 

4.1.1 Popularitas Blackpink.....................................................................24 

4.1.2   Potensi selebritas Blackpink dalam konsep soft power...................29 

4.2 Analisis peran diplomasi selebritas Blackpink dalam isu perubahan iklim 

tahun 2020-2023.......................................................................................39 



ii 
 

4.2.1 Analisis Level Kesadaran Publik.....................................................39 

4.2.2  Analisis Level Penggalangan Dana................................................49 

4.2.3  Analisis Level Lobi Politik.............................................................51 

4.3 Dampak Blackpink sebagai Duta Konferensi Perubahan Iklim................55 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................... 58 

5.1 Kesimpulan .............................................................................................. 58 

5.2 Saran ........................................................................................................ 59 
 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 60 

 

 

  



iii 
 

 

DAFTAR TABEL 

               Halaman 

Tabel 1. Daftar merek fashion yang bekerjasama dengan group band K-Pop ....3 

Tabel 2. Komparasi Penelitian Terdahulu.............................................................8 

 

  



iv 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

                      Halaman 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.......................................................................18 

Gambar 2. Artis K-Pop Teratas Streaming Musik Tertinggi tahun 2023.........25 

 Gambar 3. Selebriti dengan pengikut Instagram terbanyak di Korea Selatan 

Tahun 2023.....................................................................................26 

Gambar 4. Kostum Blackpink yang disorot oleh media fashion.....................27 

 Gambar 5. Berita Blackpink menjadi artis pertama yang menjadi headliners 

Festival Musik Coachella...............................................................34 

Gambar 6. Jennie Blackpink melakukan donasi atas nama penggemar.............36 

Gambar 7. “Your Green Step” dalam konser Blackpink di Seoul…………....41 

 Gambar 8. Jisoo 1st Single Album [Me] dan Merchandise The 5th Anniversary    

Blackpink........................................................................................42 

Gambar 9. Postingan Instagram Blackpink Climate Action in Your Area....…44 

Gambar 10. Konser virtual Blackpink dalam kampanye Dear Earth…..….…45 

Gambar 11. Beberapa video kampanye perubahan iklim Blackpink...............46 

Gambar 12. Postingan Twitter Kampanye Blackpink…………………………...47 

Gambar 13. Aksi penggalangan dana dalam program penanaman pohon.…..50 

Gambar 14. Blackpink menghadiri acara COP26……….…………………...51 

Gambar 15. Blackpink menerima gelar kehormatan dari Kerajaan Inggris.....54 

 Gambar 16. Perbedaan jumlah views youtube United Nation dan Blackpink 

terkait kampanye COP 26….…………………………………...55 

 

  



v 
 

 

DAFTAR SINGKATAN 

BTS  : Bangtan Sonyeondan 

COP  : Conference Of the Parties 

IPCC  : Intergovernmental Panel on Climate Change 

K-Pop  : Korean Pop 

MBE’s  : Member of The British Empire’s 

NGO  : Non-Governmental Organization 

UN  : United Nation 

UNCC  : United Nation on Climate Change 

UNFCCC : United Nations Framework Convention on Climate Change 

UNICEF : United Nations Children's Emergency Fund 

UNHCR : United Nations High Commissioner for Refugees 

PBB  : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

SDGs  : Sustainable Development Goals 

 



 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi saat ini turut 

berpengaruh pada minat masyarakat terhadap dunia industri musik dan hiburan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Blackpink menjadi salah satu selebriti yang cukup 

populer di industri musik. Popularitas Blackpink ini tidak hanya menjadi fenomena 

global dalam industri musik, tetapi juga dunia aktivisme sosial dan politik. Dengan 

popularitasnya yang telah mendunia, Blackpink menjadi selebritas dunia yang 

masuk dalam aktivitas global atas isu perubahan iklim yang merupakan program 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Dampak yang cukup signifikan dari perubahan iklim terhadap lingkungan 

memerlukan kesadaran dari masyarakat global sebagai bagian dari aktor perubahan. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya aksi 

terhadap perubahan iklim yaitu menggunakan strategi kampanye. Seiring 

berkembangnya teknologi komunikasi, turut mempengaruhi para pemangku 

kepentingan untuk melibatkan aktor non negara seperti selebriti dalam melakukan 

kampanye  perubahan iklim. Seperti yang diungkapkan oleh Kellner, bahwasanya 

selebriti merupakan instrumen yang penting dalam menerapkan berbagai kebijakan, 

politik tradisional dan diplomasi seiring dengan perkembangan era transformasi 

digital saat ini (Kellner, 2010). Adapun hal tersebut sesuai dengan pendapat Andrew 

F. Cooper bahwa selebriti dapat berperan dalam menyelesaikan beberapa masalah 

global dengan cara berkontribusi dalam membangun diskusi publik, kampanye dan 

terlibat dalam level diplomatik (Cooper & Frechette, 2015). 

Upaya penggunaan selebriti dalam praktik kampanye global atau diplomasi 

selebritas telah lama digunakan berbagai lembaga internasional. Penggunaan 

selebriti dalam diplomasi pertama kali dilakukan tahun 1954 oleh UNICEF melalui 
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seorang aktor film bernama Danny Kaye (Wheeler, 2017). Adanya pengaruh positif 

atas penunjukan selebritas sebagai duta menjadikan aktivitas tersebut sebagai 

sebuah program PBB. Dengan demikian, hingga saat ini diplomasi selebritas terus 

dilakukan dan telah banyak selebriti dunia yang diangkat menjadi duta. Seperti 

Emma Watson yang ditunjuk sebagai UN Women Goodwill Ambassador untuk 

mengkampanyekan kesetaraan gender, Angelina Jolie ditunjuk oleh UNHCR 

sebagai ambassador for the UN Refugee Agency dan grup band  Bangtan 

Sonyeondan (BTS) sebagai duta persahabatan UNICEF untuk isu kekerasan anak.  

Blackpink menjadi salah satu selebritas dunia yang ditunjuk oleh United 

Nation on Climate Change (UNCC) sebagai advokat dalam The 26th Conference 

on Climate Change (COP26). Pemilihan Blackpink sebagai duta perubahan iklim 

diharapkan mampu menarik perhatian masyarakat global untuk melakukan 

perubahan yang berdampak positif bagi lingkungan. Hal ini dikarenakan Blackpink 

memiliki popularitas tinggi didunia dengan rata-rata fansnya adalah generasi muda 

yang mampu menjadi agen perubahan. Popularitas Blackpink dapat dilihat dari 

jumlah penggemar dibeberapa platform seperti YouTube, Instagram dan Twitter. 

Adapun video “Climate Action in Your Area #COP26” mendapat 13 juta kali 

tayangan di YouTube dan aksi kampanye “Dear Earth” yang dilakukan oleh 

Blackpink telah ditonton lebih dari 14 juta kali tayangan dengan berbagai komentar 

positif dari para penggemarnya. Melalui kampanye tersebut, Blackpink tampil 

bersama para pemimpin negara dan tokoh terkenal seperti Barack Obama, Alphabet 

Sundar Pichai dan Billie Eilish (Mamo, 2021). Kampanye tersebut berupaya 

menunjukan tantangan perubahan iklim saat ini dan menawarkan solusi yang dapat 

diadopsi di lingkungan sekitar. 

Melalui Blackpink yang ditunjuk sebagai wajah dari kampanye perubahan 

iklim, PBB dapat meluncurkan inisiatif global yang menjangkau jutaan orang 

melalui video, media sosial, dan berbagai acara publik. Keterlibatan mereka 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran tentang perubahan iklim, tetapi 

juga mendorong tindakan nyata di kalangan generasi muda dan komunitas global. 

Selain itu, pemilihan Blackpink menunjukkan penggunaan soft power yang efektif, 

yang mana terdapat daya tarik budaya dan pengaruh selebritas memperkuat pesan 

diplomatik dan memotivasi aksi kolektif. Penunjukan Blackpink sebagai duta 
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perubahan iklim global adalah contoh dari bagaimana kekuatan budaya dapat 

digunakan untuk mempengaruhi opini publik dan menggerakkan perubahan positif 

di tingkat global. 

Tabel 1.1 Daftar merek fashion global yang bekerjasama dengan group band K-Pop 

Group Band Merek Fashion 

Blackpink Louis Vuitton, Bvlgari, Celline, Calvin Klein, Dior, Chanel, Yves 

Saint Laurent, Burberry, Self-Potrait, Gentle Monster, Jacquemus, 

Tiffany & Co., Cartier, Gucci, Guess, Prada, H&M, Charles and 

Keith, Fendi, Nike 

BTS Louis Vuitton, Bulgari, Celline, Dior, Chanel, Yves Saint Laurent, 

Valentino, Calvin Klein, Bottega Vaneta, Gucci, Versace 

Exo Gucci, Bvlgari, Burberry, Dior, Prada, Valentino, Ermenegildo 

Zegna, H&M, Valentino 

Twice Louis Vuitton, Tommy Jeans, Givenchy 

NCT Yves Saint Laurent, Dolce & Gabbana, Prada, Ralph Laurent, 

Ferragamo 

Red Velvet Ferragamo Salvatore, Prada, Ferragamo 

Itzy Charles and Keith, Louis Vuitton 

Aespa Givenchy, ANDAR, Prada, Crocs 

Stray Kids Louis Vuitton, Versace, Cartier, Tommy Hilfiger 

Seventeen Kenzo, Yves Saint Laurent, Bvlgari, Bally, Diesel 

G(I)-dle Fendi, Covernat, Limeflare, Jimmy Choo  

Sumber : diolah oleh peneliti 

Sementara itu, di sisi lain Blackpink yang merupakan aktor diplomasi 

selebritas terkait perubahan iklim juga merupakan brand ambassador dari berbagai 

merek fashion global. Yang mana industri fashion menjadi salah satu penyumbang 

emisi karbon terbesar pendorong perubahan iklim (Fast Fashion: The Second 

Largest Polluter | GreenMatch, 2016). Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas, 

bahwasannya Blackpink menjadi grup band asal Korea Selatan yang paling banyak 

bekerjasama dengan merek fashion global. Industri fashion merupakan 

penyumbang emisi karbon global karena sebagian besar proses produksinya 

menggunakan poliester yang menghasilkan 8-10% CO2 atau sebesar 4-5 ton per 

tahun (How fast fashion fuels climate change, plastic pollution, and violence, 2021). 

Hal tersebut yang  kemudian menyebabkan industri fashion menjadi industri 

penyumbang terbesar kedua penyebab terjadinya perubahan iklim global. 

Pengangkatan Blackpink sebagai duta perubahan iklim bersamaan dengan 

posisi para anggotanya sebagai brand ambassador berbagai merk fashion turut 
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memunculkan berbagai pandangan masyarakat global.  Seperti kelompok aktivis 

Kpop4Planet1 yang menuntut komitmen mereka sebagai duta perubahan iklim dan 

merek fashion yang bekerjasama dengan Blackpink (Climate action, 2023b). Hal 

tersebut menyebabkan upaya PBB menjadikan Blackpink sebagai duta perubahan 

iklim turut dipertanyakan. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis menilai bahwa 

pembahasan mengenai diplomasi selebritas yang dilakukan oleh Blackpink terkait 

isu perubahan iklim menarik untuk dikaji lebih komprehensif. Adapun penelitian 

tentang diplomasi selebritas seringkali hanya berfokus pada upaya apa saja yang 

telah dilakukan oleh para selebriti untuk meningkatkan kesadaran publik, sehingga 

hambatan atas berbagai upaya tersebut masih terbilang minim. Padahal, dengan 

mengkaji hambatan dari upaya diplomasi selebritas Blackpink mampu menjadi 

sebuah gambaran baru untuk mengetahui sejauh mana peran diplomasi selebritas 

Blackpink dalam mengkampanyekan isu perubahan iklim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peningkatan suhu bumi saat ini menyebabkan isu perubahan iklim menjadi 

perhatian serius ditingkat global. Berdasarkan hal tersebut, PBB berupaya untuk 

melakukan langkah strategis terkait isu perubahan iklim. Salah satu strategi PBB 

ialah mengangkat Blackpink sebagai Duta Perubahan Iklim global.  Aktivitas PBB 

dalam mengangkat Blackpink diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat global dan antusiasme generasi muda untuk turut berkontribusi dalam 

aksi memerangi perubahan iklim. Namun, di sisi lain Blackpink juga merupakan 

Brand Ambassador dari berbagai merek fashion yang menjadi penyumbang gas 

emisi karbon pendorong perubahan iklim. Berdasarkan latar belakang yang telah 

penulis paparkan di atas, maka penulis menarik pertanyaan penelitian yaitu: 

“Bagaimana Peran Diplomasi Selebritas Blackpink dalam Isu Perubahan 

Iklim Tahun 2020-2023?” 

 

 
1 Kpop4Planet merupakan sebuah komunitas online global berisi para fans k-pop yang 

menyuarakan isu-isu keberlanjutan lingkungan, seperti aksi pencegahan perubahan iklim. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1.3.1 Mendeskripsikan kekuatan Blackpink yang menyebabkannya dipilih 

sebagai duta perubahan iklim. 

1.3.2 Mengidentifikasi peran diplomasi selebritas Blackpink dalam isu perubahan 

iklim di dunia pada tahun 2020-2023. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa 

bahan referensi bagi penelitian dalam Ilmu Hubungan Internasional, serta 

memberikan pengetahuan tambahan mengenai peran selebritas sebagai aktor 

non-negara yang mampu melakukan diplomasi dalam isu global. 

 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

mengenai diplomasi selebritas yang dilakukan oleh aktor non negara. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu dan 

bermanfaat sebagai pedoman bagi para pembaca maupun penelitian 

selanjutnya. 

 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan acuan dan sumber informasi, penulis menggunakan beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik masalah yang akan 

diteliti. Terdapat lima penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik peran 

diplomasi selebritas dalam berbagai isu-isu internasional. 

Penelitian pertama yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Widyawati 

dan Aditya Batara Gunawan tahun 2023 tentang pengaruh Blackpink dalam isu 

perubahan iklim di Indonesia (Widyawati & Gunawan, 2023). Metode penelitian 

yang digunakan dalam artikel jurnal tersebut yaitu metode kuantitatif deskriptif. 

Dalam penelitian tersebut menyoroti tentang bagaimana diplomasi selebriti yang 

dilakukan oleh Blackpink sebagai Duta COP26 mampu meningkatkan kesadaran 

dan minat terhadap isu-isu perubahan iklim di kalangan komunitas Blink Indonesia. 

Diplomasi selebriti Blackpink mendorong komunitas Blink untuk membuat 

serangkaian kegiatan dengan tema krisis iklim dan terlibat dalam aksi ditingkat 

lokal. Dengan demikian, diplomasi selebriti Blackpink telah berhasil 

mempengaruhi komunitas Blink Indonesia untuk mengambil aksi perubahan iklim 

dan terlibat dalam program-program yang bermanfaat bagi lingkungan. Artikel  

jurnal ini akan menjadi bahan rujukan dalam mengadopsi konsep diplomasi 

selebritas untuk melihat efektifitas dan implementasi konsep tersebut di Indonesia 

Penelitian kedua yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Priscilla Kim 

dan Dr. Ethan Hutt tahun 2021 tentang gerakan sosial yang dilakukan oleh fan K-

pop (Kim & Hutt, 2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian tersebut membahas bagaimana sebuah 

fandom K-pop berpartisipasi aktif dalam gerakan sosial. Penelitian ini berfokus 

pada peran penggemar dalam mengumpulkan dana dan memanfaatkan platform 

media sosial seperti Twitter untuk melakukan berbagai kegiatan. Penulis 
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menekankan potensi fandom K-pop, terutama ARMY untuk bertindak sebagai agen 

perubahan yang terlibat dalam gerakan seperti Black Lives Matter dan 

menunjukkan komitmen terhadap keadilan sosial. Dalam jurnal tersebut 

menunjukan bahwa group band BTS  dapat memberi pengaruh pada para pemuda 

untuk mengumpulkan kekuatan kolektif bersama dan memanfaatkan kecakapan 

digital mereka untuk melakukan kebaikan sosial yang membawa perubahan positif 

dinegaranya. 

Penelitian ketiga yaitu menggunakan artikel jurnal yang ditulis oleh Mark 

Wheeler mengenai peran selebriti yang diangkat oleh PBB dalam agenda politik 

internasional (Wheeler, 2017). Artikel tersebut mengeksplorasi peran selebriti 

dalam diplomasi dan fokus membahas bagaimana keterlibatan para selebriti sebagai 

Goodwill Ambassador dalam PBB. Penulis membahas mengenai efektivitas 

diplomasi selebriti, dampak tontonan media terhadap politik dan tantangan yang 

dihadapi PBB dalam memanfaatkan selebriti untuk tujuan diplomatik. Artikel 

tersebut menyoroti keberhasilan dan kegagalan keterlibatan selebriti dalam urusan 

politik internasional, menekankan pentingnya meningkatkan kesadaran dan 

mempromosikan kampanye internasional melalui selebriti. Kekuatan selebriti telah 

mampu menarik perhatian publik yang mana hal tersebut menunjukan bahwa upaya 

PBB dalam menggunakan selebriti menjadi sebuah alternatif atau wacana baru 

dalam melakukan intervensi diplomasi dalam organisasi internasional.  

Penelitian keempat yaitu artikel yang ditulis oleh Desideria Lumongga D. 

Leksmono dan Tarisya Putri Maharani tahun 2022 (Leksmono & Maharani, 2022). 

Artikel  tersebut membahas bagaimana penggemar K-pop memanfaatkan platform 

media sosial seperti Twitter untuk terlibat dalam aksi perubahan iklim. Gerakan K-

pop 4 Planet yang diciptakan oleh penggemar K-pop bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang perubahan iklim dan menyatukan para fans global untuk lebih 

memperhatikan masalah lingkungan. Berbagai aktivitas para selebriti di media 

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi para penggemarnya. Hal ini dikarenakan 

interaksi di media sosial menciptakan rasa kedekatan dan memperkuat praktik 

budaya partisipatif yang diciptakan sendiri oleh para fans. Hal tersebut yang 

kemudian memotivasi para penggemar untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai 

aksi perubahan. Artikel ini menjelaskan aksi kolaborasi penggemar K-pop melalui 
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inisiatif K-pop4Planet dalam meningkatkan kesadaran akan perubahan iklim di era 

digital. Dukungan dan solidaritas fandom K-pop dengan memanfaatkan teknologi 

digital menjadi hal penting dalam mempromosikan aksi perubahan iklim bagi para 

penggemar. 

Penelitian kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Linda Piknerova dan 

Eva Rybakova pada tahun 2017 (Piknerová & Rybáková, 2017). Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualititatif deskriptif. Dalam penelitian tersebut 

membahas mengenai peran selebritas dalam program pembangunan internasional. 

Melalui konsep diplomasi selebritas penulis menjelaskan bahwasannya individu 

seperti selebriti mampu berperan dalam mempengaruhi pembangunan dunia. 

Selebriti menjadi perwakilan kelompok tertentu pada isu-isu pembangunan dengan 

memanfaatkan media dalam mengkampanyekan kepentingan yang ingin dicapai. 

Pada artikel jurnal tersebut berfokus pada peran dua aktor terkenal yaitu Bono Fix 

dan Angelina Jolie.  

Selengkapnya perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang 

telah dipaparkan sebelumnya dapat dilihat dari tabel 2.1 tentang komparasi 

penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Aspek 

Komparasi 
Penelitian 1 

Penelitian 

2 
Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Judul 

Penelitian 

The Effect Of 

Celebrity 

Diplomacy: 

Preliminary 

Study On The 

Impact Of 

Climate Change 

Campaign By 

Blackpink 

Towards Blink 

Indonesia 

Community 

(Boi) 

K-pop as a 

Social 

Movement

: Case 

Study of 

BTS and 

Their 

Fandom 

ARMY 

Celebrity 

Diplomacy: 

United 

Nations’ 

Goodwill 

Ambassadors 

and 

Messengers 

of Peace 

K-Pop Fans, 

Climate 

Activism, 

and 

Participator

y Culture in 

the New 

Media Era 

The 

“Celebritizatio

n” of 

Development – 

Bono Vox and 

Angelina Jolie 

as actors in 

development 
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Peneliti 

Widyawati dan 

Aditya Batara 

Gunawan 

Priscilla 

Kim dan 

Dr. Ethan 

Hutt 

Mark 

Wheeler 

 

Desideria 

Lumongga 

D. 

Leksmono 

dan Tarisya 

Putri 

Maharani 

 

Linda 

Piknerova dan 

Eva Rybakova 

Teori/ 

Konsep 

Celebrity 

Diplomacy, Soft 

Power, Climate 

Change 

 

 

Social 

Movement, 

Pop 

Culture 

 

 

Celebrity 

Diplomacy 

dan Goodwill 

Ambassadors 

 

 

 

Fan 

activism dan 

Environment

al activism 

Modernization 

Theory, dan 

Celebrit\y 

Diplomacy 

Fokus 

Penelitian 

Artikel tersebut 

fokus membahas 

pengaruh dari 

kampanye 

Blackpink  

terhadap 

komunitas Blink 

di Indonesia. 

Blackpink 

sebagai duta 

COP26 mampu 

meningkatkan 

kesadaran dan 

minat terhadap 

isu-isu 

perubahan iklim 

di kalangan 

komunitas Blink 

Indonesia. 

Artikel 

tersebut 

berfokus 

pada peran 

penggemar 

dalam 

mengump

ulkan dana 

dan 

memanfaat

kan 

platform 

media 

sosial 

seperti 

Twitter 

untuk 

melakukan 

berbagai 

kegiatan.  

Artikel 

tersebut 

menyoroti 

keberhasilan 

dan 

kegagalan 

keterlibatan 

selebriti 

dalam urusan 

politik 

internasional 

dan 

pentingnya 

meningkatka

n kesadaran 

dan 

mempromosi

kan 

kampanye 

internasional 

melalui 

selebriti. 

Artikel  

tersebut 

membahas 

bagaimana 

penggemar 

K-pop 

memanfaatk

an platform 

media sosial 

seperti 

Twitter 

untuk 

terlibat 

dalam aksi 

perubahan 

iklim.  

Artikel 

tersebut 

membahas 

mengenai 

Angelina Jolie 

dan Bono Vox 

yang terpilih 

sebagai 

Goodwill 

Ambassador 

dalam 

mengkampany

ekan isu 

pembangunan 

global. Penulis 

memaparkan 

sejauh mana 

peran kedua 

selebriti 

tersebut dalam 

mempengaruhi 

masyarakat 

global. 

Hasil 

Penelitian 

Diplomasi 

selebriti 

Blackpink 

mendorong 

komunitas Blink 

untuk membuat 

serangkaian 

kegiatan dengan 

tema krisis iklim 

dan terlibat 

dalam aksi 

tingkat lokal. 

Termotivasi oleh 

seruan 

Blackpink untuk 

aksi perubahan 

iklim, komunitas 

Blink Official 

Boyband  

K-pop 

seperti 

BTS telah 

berkontrib

usi dalam 

mempenga

ruhi 

fansnya 

untuk 

berpartisip

asi aktif 

dalam 

gerakan 

sosial. 

Melalui 

teori 

social 

Goodwill 

Ambassador 

dan 

Messengers 

of Peace 

telah 

memberikan 

pengaruh 

pada 

kampanye 

publik yang 

dilakukan 

oleh PBB. 

Kekuatan 

selebriti telah 

Berbagai 

aktivitas 

para idol di 

media 

memiliki 

pengaruh 

yang cukup 

besar bagi 

para 

penggemarn

ya. Terdapat 

budaya 

partisipatif 

yang 

diciptakan 

sendiri oleh 

para fans 

yang 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

Angelina Jolie 

berhasil 

menjalankan 

perannya 

sebagai 

Goodwill 

Ambassador 

dengan 

berbagai upaya 

advokasi 

transnasional. 

Bono Fox dan 

Anjelina Jolie 

mampu 

meningkatkan 
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Indonesia 

mengumpulkan 

dana dan 

melaksanakan 

program aksi 

iklim dengan 

menanam 2.850 

bibit mangrove. 

Dengan 

demikian, 

diplomasi 

selebriti 

Blackpink telah 

berhasil 

mempengaruhi 

komunitas Blink 

Indonesia untuk 

mengambil aksi 

perubahan iklim 

dan terlibat 

dalam program-

program yang 

bermanfaat bagi 

lingkungan. 

  

movement, 

dapat 

dilihat 

budaya 

pop dapat 

memberi 

pengaruh 

pada para 

pemuda 

untuk 

mengump

ulkan 

kekuatan 

kolektif 

bersama 

dan 

memanfaat

kan 

kecakapan 

digital 

mereka 

untuk 

melakukan 

kebaikan 

sosial 

yang 

membawa 

perubahan 

positif 

dinegarany

a. 

mampu 

menarik 

perhatian 

publik yang 

mana hal 

tersebut 

menunjukan 

bahwa upaya 

PBB dalam 

menggunaka

n selebriti 

menjadi 

sebuah 

alternatif 

atau wacana 

baru dalam 

melakukan 

intervensi 

diplomasi 

dalam 

organisasi 

internasional.  

 

kemudian 

memotivasi 

para 

penggemar 

untuk 

berpartisipas

i aktif dalam 

berbagai 

aksi 

perubahan. 

Artikel ini 

menjelaskan 

aksi 

kolaborasi 

penggemar 

K-pop 

melalui 

inisiatif K-

pop 4 Planet 

dalam 

meningkatk

an 

kesadaran 

akan 

perubahan 

iklim di era 

digital.  

kesadaran 

masyarakat 

dengan 

menyebarkan 

nilai-nilai yang 

berhubungan 

dengan isu 

pengungsi. 

Dengan 

demikian, 

diplomasi 

selebritas yang 

dilakukan oleh 

UNHCR 

melalui 

pengangkatan 

kedua selebriti 

tersebut 

mampu 

menarik 

perhatian 

publik dalam 

menanggapi 

isu global yang 

tengah terjadi. 

 

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu terdapat persamaan terkait topik, 

teori dan konsep penelitian yang membahas mengenai diplomasi selebritas. 

Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai wawasan tambahan dan bahan 

referensi untuk melakukan pembaruan penelitian. Perbedaan atau pembaruan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada subjek penelitian yaitu grup 

band Blackpink dan periode tahun penelitian yakni tahun 2020-2023. Pemilihan 

tahun 2020-2023 dilakukan karena dalam rentang tahun tersebut beberapa anggota 

Blackpink seperti Lisa, Rose dan Jisoo dipromosikan sebagai global brand 

ambassador berbagai merek fashion, serta ditahun 2020 Blackpink diangkat 

menjadi Duta dalam Konferensi Perubahan Iklim (COP26) oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa. 
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2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Soft Power 

Konsep soft power berasal dari teori power yang di kemukakan oleh Joseph 

Nye. Soft power berupaya untuk mencapai tujuan politik dengan cara yang 

persuasif, bukan dengan kekuatan militer atau ekonomi. Soft power menurut Joseph 

Nye adalah kekuatan dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan melalui daya tarik budaya, cita-cita politik dan kebijakan (Nye, 2008). 

Dalam hal ini, soft power berfokus pada daya tarik yang dapat menciptakan 

pandangan dan perilaku orang lain. 

Soft power menurut Joseph Nye dibagi dalam tiga aset utama yang terdiri dari 

kekuatan kebudayaan, nilai-nilai ideologi dan kebijakan (Nye, 2008). Kekuatan 

kebudayaan seperti adanya daya tarik dari nilai seni, musik, film dan tradisi yang 

mampu menarik minat dan simpati orang lain. Adapun nilai-nilai ideologi (political 

values) meliputi nilai-nilai yang mampu membuat sebuah aktor lebih menarik dan 

memunculkan dukungan atau simpati dimata global. Sedangkan kebijakan 

merupakan sebuah upaya kebijakan luar negeri seperti dalam bentuk bantuan 

kemanusiaan dan upaya global dalam berbagai isu-isu kesehatan, pendidikan, 

perubahan iklim dan sebagainya.  

Analisis mengenai soft power yang dikemukan oleh Joseph Nye dilengkapi 

oleh Alexander Vuving melalui konsep soft power currencies. Dalam tulisannya 

yang berjudul “How Soft Power Works”,  terdapat Soft power currencies yang 

merupakan cara soft power untuk sampai pada tahap recipient. Soft power 

currencies menjadi sebuah alat yang menyalurkan dan memastikan sebuah power 

sampai pada recipient. Dengan demikian, konsep soft power currencies diperlukan 

dalam penelitian ini karena bertujuan untuk melihat kekuatan Blackpink yang 

membuatnya terpilih sebagai duta dalam konferensi perubahan iklim. Adapun 

Alexander Vuving mengidentifikasi soft power currencies yang terdiri atas beauty, 

brilliance dan benignity.  
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1. Beauty 

Beauty adalah kesatuan yang menyatukan para aktor melalui kesamaan ide, 

nilai, hal yang diperjuangkan dan visi. Hal ini memberikan para aktor rasa 

aman, harapan, identitas dan komunitas serta pembenaran dan pujian.  

Suatu aktor akan lebih disukai oleh aktor lain yang memiliki nilai dan 

tujuan yang sama dengannya, karena kesamaaan ini akan memberikan citra 

“beauty” pada aktor tersebut. Kesamaan tersebut kemudian dapat berujung 

pada munculnya kepercayaan, persahabatan dan kerja sama. Beauty dapat 

terlihat jika sebuah aktor menunjukkan dan memperlihatkannya dengan 

cara yang menarik dan penuh percaya diri sehingga dapat meyakinkan 

negara lain bahwa nilai tersebut pantas untuk dijunjung (Vuving, 2019). 

 

2. Brilliance 

Brilliance merupakan suatu aspek yang berkaitan antara aktor dengan 

pekerjaannya. Ini menunjukan adanya performa tinggi yang bisa didapat 

ketika melakukan suatu hal. Brilliance bergerak dengan menghasilkan 

keinginan untuk belajar dari kesuksesan orang lain melalui adanya 

kekaguman dengan aktor yang sukses tersebut. Adapun bentuk dari 

keberhasilan bermacam-macam, diantaranya seperti militer yang kuat, 

ekonomi yang berkembang, budaya yang kaya atau masyarakat yang 

teratur dan damai (Vuving, 2009). 

 

3. Benignity 

Benignity merupakan sebuah aspek hubungan antara agen soft power 

dengan recipient. Benignity didefinisikan sebagai perilaku positif yang 

diekspresikan ketika memperlakukan orang lain, khususnya ketika 

memperlakukan client. Dalam hal ini, benignity memiliki beragam bentuk 

seperti sikap yang tidak menentang, menghormati nilai-nilai yang berbeda, 

bersikap peduli dan memberikan bantuan yang diperlukan oleh pihak lain, 

serta melindungi pihak lain. Dengan demikian, benignity memiliki nilai 

dasar yaitu nilai kebaikan dan keramahan. Aktor yang baik memiliki daya 

tarik yang tinggi karena mereka tidak menunjukan untuk melukai dan akan 
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memperhatikan kepentingan bersama. Sehingga benignity menghasilkan 

rasa terima kasih dan simpati yang tinggi dari pihak lain (Vuving, 2019). 

Salah satu penerapan soft power dalam dunia hubungan internasional ialah 

menggunakan selebritas sebagai alat yang efektif untuk mempromosikan nilai-nilai 

dan budaya tertentu. Dalam konteks ini, penggunaan konsep soft power dipakai 

untuk melihat bagaimana selebriti dapat menjadi manifestasi soft power. Selebritas 

dapat menjadi alat soft power yang dapat memanfaatkan pengaruh mereka dalam 

mempromosikan nilai-nilai dan kebijakan yang positif kepada masyarakat 

internasional. Selebriti berfungsi untuk membantu menciptakan pandangan atas isu 

tertentu yang pada akhirnya dapat memperkuat posisi dan pengaruhnya secara 

global. Dengan demikian, konsep soft power dari Alexander L.Vuving yang terdiri 

dari beauty, brilliance dan benignity  digunakan untuk mencapai tujuan penelitian 

yang berupaya melihat potensi selebritas Blackpink sehingga menyebabkannya 

terpilih sebagai duta dalam konferensi perubahan iklim oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa. 
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2.2.2 Diplomasi Selebritas 

Diplomasi selebritas merupakan sebuah konsep turunan dari diplomasi publik. 

Konsep diplomasi selebritas diperkenalkan pertama kali dalam buku Celebrity 

Diplomacy yang ditulis oleh Andrew F. Cooper. Dalam buku tersebut, Cooper 

menjelaskan bahwa selebriti telah lama masuk dalam aktivitas diplomasi modern 

yang dapat dilihat dari munculnya Bill Gates dan Melinda Gates dalam sampul 

Majalah Time sebagai Persons of the Year. Para tokoh tersebut dapat menjadi sebuah 

gambaran tolak ukur dalam melihat selebritas di era modern dengan aktivitas 

perluasan pengakuan dalam panggung internasional. Dalam hal ini diplomasi 

selebritas mempunyai target dan tujuan yang tepat dalam tata kelola, ekuitas dan 

berbagai isu global (Cooper & Frechette, 2015). 

Sesuai dengan teori soft diplomacy dan konsep diplomasi publik, peranan 

diplomasi selebritas dalam berbagai isu global dilakukan  tanpa kekerasan dengan 

cara menyebarkan nilai-nilai universal (Alleyne, 2005). Diplomasi selebritas 

dilakukan  oleh para selebriti dalam berbagai forum internasional, bersamaan 

dengan lembaga multilateral Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Aktivitas 

diplomasi selebritas terus berlangsung hingga saat ini karena adanya peningkatan 

hubungan antara aktor domestik dan global. Penggunaan selebriti dalam proses 

diplomasi dilakukan untuk menciptakan dukungan dari masyarakat global yang 

kemudian dapat mempengaruhi berbagai kebijakan transnasional. Dengan 

demikian, berbagai elit politik telah banyak yang menggunakan selebriti sebagai 

strategi peningkatan kualitas profil atau pendorong suatu program.  

Selebritas dapat berkontribusi dalam penyelesaian isu-isu gobal karena mampu 

menciptakan sebuah komunikasi baru dalam menarik perhatian masyarakat atas 

suatu permasalahan yang sedang terjadi. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah 

alasan berbagai Non-Governmental Organization (NGO), negara, hingga 

Multinational Corporation (MNC) menjadikan selebriti sebagai aktor diplomasi. 

Sesuai dengan pandangan Marshall, bahwa selebritas dapat dilihat sebagai elevated 

individuals yang memunculkan pemberdayaan masyarakat dalam membentuk 

ruang publik secara simbolis (Rai & Marshall, 2018). Kekuatan simbolis yang 

dimaksud ialah sebuah bentuk hubungan erat antara aktor selebritas dan para 
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penggemarnya. Melalui hubungan tersebut suatu tujuan global dapat tercapai 

karena lebih mudahnya menarik perhatian publik. 

Di era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, selebriti 

menjadi aktor penting dalam menarik perhatian masyarakat pada lingkup bidang 

yang lebih luas. Sesuai dengan pandangan Kellner, bahwasannya selebritas 

merupakan tokoh penting dalam berbagai media pertunjukan untuk melakukan 

diplomasi melalui berbagai bidang seperti hiburan atau olahraga. Lebih lanjut, 

selebritas  dapat berkontribusi dalam memberikan pengaruh pada kebijakan-

kebijakan yang dirancang oleh aktor politik untuk dipertimbangkan kelebihan dan 

kekurangannya dari berbagai aspek (Kellner, 2009). Dengan demikian, para aktor 

diplomasi selebriti memiliki kelebihan terkait kemudahan penyampaian informasi 

kemasyarakat dibanding diplomat lainnya.  

Aktivitas diplomasi selebritas yang semakin komplek telah menjadi fenomena 

yang bersifat internasional. Menurut pandangan Andrew F. Cooper, diplomat 

selebriti memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menciptakan opini publik, 

kampanye dan intervensi dalam level diplomatik (Cooper & Frechette, 2015) . Hal 

ini sesuai dengan konsep diplomasi selebritas yang dikembangkan oleh Asteris 

Huliaras dan Nikolaos Tzifakis dalam tiga level kerangka analisis yang meliputi 

public awareness, fundraising dan political lobbying (Huliaras & Tzifakis, 2010). 

1. Kesadaran Publik (Public Awareness)  

Diplomasi selebritas dinilai harus mampu mempengaruhi opini publik untuk 

membuktikan bahwa selebriti memiliki keunggulan daripada pembuat 

kebijakan dalam hal meningkatkan kesadaran masyarakat global terkait isu 

yang dibahas. Di era digital saat ini diplomasi selebritas dapat lebih 

memberikan dampak yang besar dalam meningkatkan kesadaran dan 

mempengaruhi opini publik dalam mencapai tujuan tertentu (Huliaras & 

Tzifakis, 2010). 

 

2. Penggalangan Dana (Fundraising) 

Selebritas memiliki kontribusi dalam mengumpulkan dana dengan menarik 

perhatian masyarakat. Pengaruh selebritas yang cukup kuat dalam menarik 
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perhatian para penggemarnya mampu menggerakan publik untuk 

mengumpulkan dana dalam bentuk donasi atas isu yang sedang digalakkan. 

Penggalangan dana yang dapat dilakukan oleh publik yaitu melalui suatu acara 

atau proyek yang berkaitan dengan isu yang sedang dibahas. 

 

3. Lobi Politik (Political Lobbying) 

Pada tahap lebih lanjut atas berbagai aktivitas diplomasi selebritas dalam 

membentuk kesadaran publik dan melakukan penggalangan dana, hal tersebut  

yang kemudian dapat mempengaruhi proses pembuatan kebijakan dalam lobi 

politik. Selebritas dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan 

politik (Huliaras & Tzifakis, 2010). Perbedaan lobi politik dengan kesadaran 

publik dan penggalangan dana adalah adanya pengaruh terhadap penyelesaian 

isu tertentu dalam keputusan politik. Dengan demikian, di tahap lobi politik ini 

memiliki tingkat kesulitan keberhasilan dibanding dua tingkatan lainnya. 

 

Blackpink memiliki beragam strategi dalam menjalankan perannya sebagai 

duta perubahan iklim global. Dimulai dari kampanye yang dilakukan melalui 

berbagai platform media sosial, hingga berpartisipasi dalam konferensi perubahan 

iklim (COP26) yang dilaksanakan di Inggris. Pemilihan Blackpink sebagai duta 

perubahan iklim oleh PBB diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

global akan isu perubahan iklim.  Untuk melihat sejauh mana peranan diplomasi 

selebritas Blackpink, penelitian ini akan mengkaji lebih dalam menggunakan 

konsep diplomasi selebritas Andrew F. Cooper dan  tiga level kerangka analisis 

diplomasi selebritas yang dijelaskan oleh Asteris Huliaras dan Nikolaos Tzifakis. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada bagian kerangka pemikiran penulis akan menjelaskan isu dalam 

penelitian ini, yaitu peran diplomasi selebritas Blackpink dalam isu perubahan iklim 

di dunia tahun 2020-2023. Popularitas Blackpink yang mampu menarik perhatian 

masyarakat global turut dimanfaatkan oleh lembaga internasional seperti PBB 

dalam berbagai program global. Salah satu program global yang digalakan oleh 

PBB dan melibatkan aktor non-negara yaitu mengenai isu perubahan iklim. 

Penggunaan selebritas Blackpink oleh PBB melalui kampanye dinilai dapat 

menjangkau masyarakat global, khususnya para generasi muda sebagai agen 

perubahan. Namun, disisi lain Blackpink juga merupakan brand ambassador 

berbagai merek fashion yang menjadi salah satu industri penyumbang emisi karbon 

penyebab terjadinya perubahan iklim. Berdasarkan keadaan tersebut, penulis akan 

melakukan pengkajian dengan menggunakan konsep soft power untuk melihat 

potensi atau kekuatan Blackpink yang membuatnya terpilih sebagai duta perubahan 

iklim dan konsep diplomasi selebritas dengan tiga level analisis yang diharapkan 

dapat membantu melihat sejauh mana peran diplomasi selebritas Blackpink dalam 

isu perubahan iklim di dunia tahun 2020-2023. 
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Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh peneliti 

 

  

Popularitas Blackpink yang menarik perhatian 

masyarakat global turut dimanfaatkan oleh lembaga 

internasional dalam berbagai program global. 

Blackpink ditunjuk oleh PBB sebagai duta perubahan 

iklim global untuk meningkatkan kesadaran publik 

melalui diplomasi selebritas. Namun, Blackpink juga 

merupakan duta dari berbagai merek fashion yang 

menjadi industri penyumbang gas emisi karbon. 

Beauty, Brilliance, 

Benignity 

Kesadaran Publik, 

Penggalangan Dana, 

Lobi Politik 

Kekuatan Blackpink dan Peran Diplomasi 

Selebritas Blackpink dalam Isu Perubahan 

Iklim di Dunia Tahun 2020-2023 

Soft Power  Diplomasi Selebritas 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan makna pada sejumlah individu atau kelompok 

yang berasal dari masalah sosial (Creswell, 2018). Pendekatan kualitatif berfokus 

pada fenomena sosial melalui analisis yang deskriptif dan interpretatif. Oleh karena 

itu, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  untuk membantu dalam 

memahami fenomena secara terstruktur dalam menjawab rumusan masalah. 

Adapun pendekatan kualitatif deskriptif peneliti gunakan sebagai pendekatan yang 

digunakan untuk mencari data secara mendalam dengan tujuan memperoleh makna 

dari permasalahan yang dibahas.  

Metode penelitian kualitatif akan peneliti gunakan untuk memaparkan peran 

diplomasi selebritas yang dilakukan oleh Blackpink dalam isu perubahan iklim. 

Pemaparan tersebut akan didasari oleh konsep diplomasi selebritas untuk 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. 

Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kenyataan yang sesuai untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan fokus penelitian agar dapat 

memberikan batasan dalam menganalisis data dan menghindari terjadinya 

perluasan terhadap objek penelitian. Peneliti berfokus membahas peran diplomasi 

selebritas Blackpink dalam isu perubahan iklim di dunia tahun 2020-2023. 
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Pemilihan tahun 2020 dikarenakan menjadi awal mula Blackpink ditunjuk sebagai 

advokat dalam konferensi PBB tentang perubahan iklim dan menjalankan 

kampanyenya hingga tahun 2023. Dalam rentang waktu 2020-2023 tersebut, 

terdapat upaya Blackpink dalam menjalankan kampanye tentang isu perubahan 

iklim di dunia.  

 

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian data sekunder 

dalam mengumpulkan data. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti 

dari sumber yang sebelumnya telah dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain 

(Creswell, 2018). Adapun pengumpulan data dalam konteks peran diplomasi 

selebritas Blackpink ini akan menggunakan dua teknik pengumpulan  data, 

diantaranya: 

1) Studi Pustaka,  yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data melalui buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan media-

media resmi yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data seperti 

jurnal atau artikel ilmiah dilakukan dengan melalui situs digital resmi seperti 

www.jstor.org dan www.scholar.google.co.id serta beberapa jenis sumber 

lainnya. Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan menghimpun data 

dari berbagai sumber kredibel, antara lain: 

a. Jurnal ilmiah yang berkaitan dengan diplomasi selebritas untuk menjadi 

referensi utama dalam memahami praktik diplomasi yang dijalankan oleh 

Blackpink yang diperoleh dari www.scholar.google.co.id dan www.jstor.org. 

b. Buku-buku yang relevan dengan diplomasi selebritas dan soft power untuk 

memahami teori dan konsep dalam praktik diplomasi oleh aktor non negara. 

c. Artikel berita yang memuat informasi mengenai kegiatan diplomasi 

selebritas yang dilakukan oleh Blackpink dalam kurun waktu tahun 2020-

2023 yang sebagian besar bersumber dari media massa global. 

d. Laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan yang menaungi 

Blackpink (YG Entertainment) untuk menjadi sumber data krusial dalam 

http://www.jstor.org/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.jstor.org/
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mengetahui dan memahami kegiatan dan upaya Blackpink dalam  

menerapkan nilai-nilai keberlanjutan lingkungan. 

2) Studi Dokumentasi, yaitu peneliti mempelajari dan menganalisis berbagai 

dokumen dan website resmi lainnya untuk mendapatkan informasi dan data 

yang relevan dengan objek penelitian yang diangkat (Creswell, 2018). Studi 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui laman resmi 

United Nation dan perusahaan yang menaungi Group Band Blackpink (YG 

Entertainment). Penulis juga menggunakan data yang bersumber dari berbagai 

akun media sosial resmi Blackpink seperti Youtube, Twitter dan Instagram. 

Adapun penulis menggunakan data penunjang lainnya melalui akun media 

sosial komunitas penggemar Blackpink diberbagai negara.  

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian, teknik analisis data merupakan sebuah tahapan 

penelitian yang betujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan.  

Selanjutnya peneliti menginterprestasikan data tersebut dengan teori atau konsep 

terkait yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan (Creswell, 2018). Teknik 

analisis data digunakan untuk mengolah data yang tersedia sehingga tercipta 

informasi yang jelas dan terstruktur. Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman 

yang terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut (Miles dkk., 2014): 

1. Tahapan Kondensasi Data 

Di tahap awal ini peneliti melakukan pemadatan data dengan cara memilih, 

meringkas dan memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan objek 

penelitian. Secara khusus, dalam penelitian ini penulis memfokuskan  data-data 

terkait dengan aktivitas Blackpink yang berhubungan dengan lingkungan yang 

telah dikumpulkan dari berbagai sumber jurnal, website dan media sosial. 

Dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran 

yang jelas terkait peran diplomasi selebritas Blackpink  yang akan disajikan 

dalam tahapan selanjutnya. Melalui tahapan kondensasi data, peneliti dapat 

meringkas hasil pengumpulan data dan menyajikannya dalam bentuk pola 
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pembahasan dan mengkategorikan data yang telah dikumpulkan. Tahapan 

kondensasi data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Penulis mempelajari berbagai sumber yang relevan dengan penelitian 

ini, dengan dimulai dari latar belakang hingga kesimpulan yang 

membahas topik yang relevan mengenai diplomasi selebritas dari 

penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam 

penulisan penelitian ini. 

b. Penulis mengumpulkan informasi dan data yang relevan dengan topik 

penelitian dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, situs web 

resmi PBB, laporan tahunan perusahaan yang menaungi Blackpink 

yang diakses melalui website YG Entertainment, media sosial 

Blackpink dan sumber lainnya. Adapun kemudian informasi dan data 

tersebut disusun dan dikelompokkan secara sistematis sesuai dengan 

kebutuhan teori analisis yang diterapkan oleh penulis. 

 

2. Tahapan Penyajian Data 

Di tahap ini data yang telah dipadatkan menjadi terorganisir dan 

terkompresi sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan lebih 

kritis. Penulis menyajikan data dalam bentuk uraian, gambar atau tabel yang 

relevan dengan teori peran dan konsep diplomasi selebritas. Melalui tahapan ini 

diharapkan data yang disajikan akan memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan dan menghindarkan ambiguitas. Adapun penyajian data dilakukan 

dengan cara menyajikan data berupa teks yang memuat informasi penting 

terkait aktivitas diplomasi Blackpink terkait isu perubahan iklim yang diambil 

dari berbagai sumber seperti website resmi dan sosial media komunitas. 

Kemudian peneliti melakukan proses kurasi data teks secara cermat untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan merupakan informasi yang relevan 

dan akurat untuk digunakan dalam penelitian. Penyajian data yang penulis 

gunakan seperti: 

a. Data berupa teks yang meliputi kutipan media, jurnal dan pernyataan 

dari pihak-pihak terkait yang diperoleh dari situs resmi Blackpink, YG 
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Entertainment, PBB dan Pemerintah Kerajaan Inggris untuk 

mendukung kredibilitas penelitian. 

b. Data berupa tabel seperti tabel Brand ambassador fashion, komparasi 

penelitian terdahulu, selebriti dengan pengikut terbanyak dan 

streaming musik tertinggi. 

c. Data berupa gambar yang diperoleh dari media sosial dan situs resmi 

Blackpink seperti Sustainable Merchandise, konser virtual Blackpink, 

video kampanye Blackpink, aksi penggalangan dana, pertemuan 

Blackpink dengan pemerintah Kerajaan Inggris dan berbagai 

kampanye Blackpink dalam COP 26 di berbagai platform media sosial. 

 

3. Tahapan Penarikan Kesimpulan 

Di tahap ini peneliti menarik sebuah kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan dengan tujuan untuk melihat hasil dari penelitian yang 

dilakukan. Adapun kesimpulan yang terbentuk secara ringkas akan menjadi 

jawaban dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dibuat. 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti untuk melihat keterkaitan antar 

variabel secara lebih jelas dan membantu dalam penyusunan narasi yang 

runtut terkait dengan peran diplomasi selebritas Blackpink dalam isu 

perubahan iklim global.  

  



 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 

Isu perubahan iklim menjadi isu global yang perlu perhatian khusus dari 

berbagai pihak. Hal itu dapat dilakukan dengan adanya dukungan dari selebritas 

sebagai aktor yang dikenal oleh publik dan mampu menarik perhatian dunia. 

Selebritas dapat melaksanakan aktivitas diplomasi sebagai alat pendekatan dalam 

proses kampanye terkait isu perubahan iklim global. Peran diplomasi selebritas 

Blackpink dilakukan dengan mengutamakan cara penyampaian pesan 

menggunakan bahasa non diplomatis sehingga lebih mudah diterima oleh publik. 

Berdasarkan pada pembahasan yang dipaparkan oleh penulis mengenai 

potensi Blackpink, terdapat beauty, brilliance dan benignity yang menunjukan 

relevansinya dengan kekuatan Blackpink sehingga terpilih menjadi duta dalam 

konferensi perubahan iklim. Beauty memungkinkan mereka dalam menarik 

perhatian audiens global, brilliance mencerminkan kemampuan mereka untuk 

menyampaikan pesan perubahan iklim dengan cara yang kreatif dan inovatif, serta 

benignity yang menunjukkan komitmen tulus mereka terhadap kebaikan bersama 

dengan meningkatkan kredibilitas pesan yang dibawa. Hal tersebut sesuai dengan 

konsep soft power currencies yang menunjukan bahwa sebuah power dari aktor 

diplomasi yakni Blackpink mampu diterima sampai pada recipient yaitu 

masyarakat global.  

Adapun peran diplomasi selebritas Blackpink dalam menghadapi isu 

perubahan iklim tahun 2020-2023 dapat dilihat atas berbagai aktivitas Blackpink 

dalam tiga level kerangka analisis, yaitu kesadaran publik, penggalangan dana dan 

lobi politik. Melalui ketiga level kerangka diplomasi selebritas tersebut, dapat 

dianalisis bahwasannya peran Blackpink sebagai duta perubahan iklim sebagai 

aktor diplomasi selebritas cenderung lebih terlihat pada proses memberikan 

informasi kepada publik mengenai isu perubahan iklim dan COP 26 yang akan 

diselenggarakan pada saat itu. Dengan demikian, peran diplomasi selebritas 
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Blackpink dalam isu perubahan iklim menghasilkan dampak pada peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang isu perubahan iklim dan peningkatan partisipasi para 

fans terkait aksi memerangi perubahan iklim yang secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh kampanye Blackpink.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peran diplomasi 

selebritas Blackpink dalam isu perubahan iklim dunia pada tahun 2020-2023, 

penelitian ini hanya berfokus pada analisis beberapa strategi diplomasi selebritas 

yang dilakukan oleh Blackpink. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan 

tiga konsep level analisis diplomasi selebritas yang dikemukakan oleh Huliaras dan 

Dzikfis. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya 

untuk dapat menganalisis diplomasi selebritas secara lebih lengkap melalui konsep 

atau teori dan metode yang berbeda untuk melihat lebih dalam mengenai sebab 

akibat dan seberapa besar pengaruh diplomasi selebritas dalam mempengaruhi  

masyarakat global dan kebijakan ditingkat negara. 
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